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I. Pendahuluan 

Jantung adalah organ vital yang berfungsi sebagai pemompa darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen 
dan nutrisi ke seluruh tubuh. Apabila jantung mengalami gangguan, peredaran darah dalam tubuh dapat 
terganggu sehingga menjaga kesehatan jantung sangatlah penting agar terhindar dari berbagai jenis penyakit 
jantung. Penyakit jantung adalah sebuah kondisi yang menyebabkan jantung tidak dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik. Hal ini disebabkan matinya sebagian otot jantung yang disebabkan karena penyempitan 
arteri koroner. Penyebab penyakit jantung pada umumnya terdapat dua faktor resiko yaitu faktor resiko yang 
tidak dapat diubah dan dapat diubah. Faktor resiko yang tidak dapat diubah antara lain usia, jenis kelamin, 
serta genetik atau keturunan. Sedangkan faktor resiko yang dapat diubah adalah hipertensi, kolesterol tinggi, 
obesitas, diabetes, kurang aktivitas fisik, dan konsumsi alkohol berlebih. Serangan jantung adalah salah satu 
penyakit yang paling mematikan di dunia dan salah satu penyakit yang banyak penderitanya adalah penyakit 
jantung dengan angka kematian mencapai 12,90% dari semua penyakit jantung. Kurangnya akses untuk 
mencari informasi tentang penyakit jantung ini menyebabkan peningkatan angka kematian setiap tahunya. 
Karena itu dibutuhkan sebuah sistem klasifikasi yang dapat memberikan informasi tentang penyakit jantung 
serta dapat melakukan pengecekan klasifikasi secara dini tentang penyakit jantung yang dialami oleh 
seseorang [6]. Untuk melakukan sebuah klasifikasi sistem membutuhkan metode yang tepat dalam mengelola 
pengetahuan yang diadopsi dari pakar sehingga diperoleh hasil yang akurat. Salah satu metode yang dapat 
digunakan dalam klasifikasi ini adalah metode ANN (Artificial Neural Network). Penelitian ini mencoba 
untuk menghitung akurasi metode ANN jika diimplementasikan pada kasus klasifikasi penyakit jantung. 

II. Metode 

A. Data Mining 

Data Mining adalah proses pengumpulan dan pengolahan data yang bertujuan untuk mengekstrak 
informasi penting pada data[1]–[10]. Proses pengumpulan dan ekstraksi informasi tersebut dapat dilakukan 
menggunakan perangkat lunak dengan bantuan perhitungan statistika, matematika, ataupun teknologi Artificial 
Intelligence (AI). 
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Secara global, penyebab kematian nomor satu setiap tahunnya adalah 
penyakit jantung. Penyakit jantung adalah sebuah kondisi yang 
menyebabkan jantung tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Klasifikasi merupakan salah satu bidang ilmu pada datamining dimana 
proses klasifikasi dilakukan dengan melakukan training terlebih dahulu 
pada sebagai data training dilanjutkan dengan proses testing untuk data 
yang baru. Artificial Neural Network (ANN) merupakan model penalaran 
yang didasarkan pada otak manusia. Penelitian ini mencakup pengukuran 
performa (akurasi, presisi, recall dan f-score) metode ANN dengan 304 data 
pasien penyakit jantung yang diperoleh dari pusat dataset Kaggle. Hasil 
dari pengukuran performa diperoleh nilai akurasi 73,77%, presisi 80,43%, 
recall 84,09% dan f1-score sebesar 82,22%. 
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B. Artificial Neural Network (ANN) 

Algoritma Artificial Neural Network (ANN) merupakan model penalaran yang didasarkan pada otak 
manusia [11]–[13]. ANN terdiri dari sejumlah prosesor sangat sederhana dan saling berhubungan yang disebut 
neuron. Neuron yang terhubung dengan pembobotan (weight) melewati sinyal dari neuron satu ke neuron yang 
lain. ANN merupakan model yang meniru cara kerja jaringan neural biologis. Dengan melakukan proses 
belajar jaringan syaraf tiruan dapat mengatur dirinya untuk menghasilkan suatu respon yang konsisten 
terhadap rangkaian masukkan. Jaringan saraf tiruan dirancang dan dilatih untuk memiliki kemampuan seperti 
manusia. Setiap neuron dapat memiliki beberapa masukan dan mempunyai satu keluaran. Jalur masukan pada 
suatu neuron bisa berisi data mentah atau data hasil olahan neuron sebelumnya. Sedangkan hasil keluaran 
suatu neutron dapat berupa hasil akhir atau berupa bahan masukkan bagi neutron berikutnya. 

Jaringan neuron buatan terdiri atas kumpulan grup neuron yang tersusun dalam 3 lapisan yaitu: 

  Lapisan Input (Input Layer) berfungsi sebagai penghubung jaringan ke dunia luar (sumber data). 
Neuron-neuron ini tidak melakukan apapun pada data, hanya meneruskan data ini ke lapisan 
berikutnya.  

 Lapisan Tersembunyi (Hidden Layer). Suatu jaringan dapat memiliki lebih dari satu hidden layer atau 
bahkan tidak bisa punya sama sekali. Jika jaringan memiliki beberapa lapisan tersembunyi, maka 
lapisan tersembunyi paling bawah yang menerima dari input dari input layer.  

 Lapisan Output (Output Layer). Prinsip kerja pada lapisan ini sama dengan prinsip kerja pada hidden 
layer dan ini juga digunakan fungsi sigmoid. Tetapi keluaran dari lapisan ini sudah dianggap dari 
keluaran proses. 

Hasil klasifikasi ANN dengan parameter kemudian akan diuji validitasnya menggunakan Confusion 
Matrix berupa Precision, Recall, dan Accuracy[14]–[23].  

1) Akurasi  

Akurasi didefinisikan sebagai tingkat kedekatan antara nilai prediksi dengan nilai actual.  

2) Presisi  

Presisi didefinisikan sebagai rasio item relevan yang dipilih terhadap semua item yang terpilih. 

Presisi dapat diartikan sebagai kecocokan antara permintaan informasi dengan jawaban terhadap 

permintaan tersebut.  

3) Recall  

Recall didefinisikan sebagai rasio dari item relevan yang dipilih terhadap total jumlah item relevan 

yang tersedia. 

4) F-Measure  

Measure adalah harmonic mean antara nilai presisi dan recall, F-measure juga kadang disebut dengan 

nama F1-Score. 

               ))              )) 

                 ) 

                ) 

                             )                ) 

Keterangan Variabel : 

TP : True Positive 

TN : True Negative 

FP : False Positive 

FN : False Negative 

Receiver Operating Characteristic (ROC) digunakan untuk mengetahui tingkat sensitivity dan specificity 
dari klasifikasi. Sensitivity adalah proporsi jumlah positif benar yang diidentifikasikan dengan benar. 
Sedangkan specificity adalah proporsi negatif benar yang diidentifikasikan dengan benar. Perhitungan 
sensitivity dan specificity dapat dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini: 

Sensitivity (%) = 
                           

                                         
 

Specificity (%0 = 
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C. Rancangan Model 

Rancangan atau model pada penelitian ini seiring dengan alur proses metode ANN dimana dimulai dari 
mengumpulkan dataset, visualisasi dataset, split atau membagi dataset dataset, implementasi metode ANN dan 
menghitung performa metode ANN pada dataset tersebut. Flowchart model ditunjukkan pada Gambar 1 
berikut. 

 

Gambar 1. Flowchart Model 

D. Sample dan Data 

Data yang diolah pada penelitian ini memiliki beberapa atribut seperti CP (jenis nyeri dada), trestbps 
(tekanan darah istirahat (dalam mmHg saat masuk ke rumah sakit)), chol (kolesterol serum dalam mg/dl), fbs 
(gula darah puasa > 120 mg/dl) (1 = benar; 0 = salah), restecg (hasil elektrokardiografi istirahat), thalach 
(detak jantung maksimum tercapai), exang (angina akibat olahraga (1 = ya; 0 = tidak)), oldpeak (depresi ST 
yang diinduksi oleh olahraga relatif terhadap istirahat). Data tersebut diperoleh dari website kaggle yang 
dipublish pada tahun 2018 dan dikelola oleh Bi Developer at Vision B.I. 

E. Teknik Analisis 

Teknik analisis dilakukan dengan cara menghitung performa metode ANN dimana performa yang diukur 
yaitu akurasi, recall, presisi dan f-measure menggunakan scikit-learn library sebagai machine learning tools. 
Tahap awal yang dilakukan adalah mengumpulkan data,data yang kami gunakan pada penelitian ini 
menggunakan data dari website kaggle. Selanjutnya adalah melakukan split data dimana 10% digunakan untuk 
data testing dan 90% digunakan sebagai data training. Tahap selanjutnya adalah menerapkan algoritma ANN 
menggunakan data testing dan data training. Pada tahap terakhir dilakukan perhitungan performa dari seluruh 
data testing. Tabel dibawah menunjukkan beberapa perintah yang akan dijalankan dengan library scikit-learn 
library. 

  Tabel 1. 

  

Load dataset = pd.read_csv('drive/MyDrive/DATASET/heart.csv') 

Split 

x = dataset.iloc[:, 2:].values  

y = dataset.iloc[:, 1].values 

 x_train,x_test,y_train,y_test=train_test_split(x,y,test_siz e = 0.2,  

random_state = 0) 

Test 

y_pred = classifier.predict(x_test) 
 y_pred = (y_pred > 0.5)  

Result : plt.plot (range(150),history.history['accuracy'])  

plt.title('History Accuracy')  

plt.ylabel('accuracy')  
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plt.xlabel('epoch')  
plt.show() 

Train 

classifier = Sequential(  

classifier.add(Dense(units=16,activation='relu')) 

classifier.add(Dense(units=16,activation='relu')) 

classifier.add(Dense(units=1,activation='sigmoid')) 

Resul

t 

cm = confusion_matrix(y_test, y_pred)  

sns.heatmap(cm, annot=True)  

plt.savefig('a.png')  

precision_score(y_test, y_pred)  

recall_score(y_test, y_pred)  

f1_score(y_test, y_pred) 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan pengujian dilakukan setelah proses metode ANN terdapat 45 data benar 61 data yang 
ditampilkan dengan heatmap seperti pada Gambar 2. Hasil uji performa dan validasi ditampilkan pada Tabel 2 
dan Tabel 3. 

 

Gambar 2. Heatmap  

 Table uji Validasi Tabel 2. 

  

Accuracy 73,77% 

Recall 84,09% 

Precision 80,43% 

F1-Score 82,22% 

 ROC Tabel 3. 

  

Sensitivity(%) 80,43% 

Specificity(%) 53,33% 
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History accuracy ditunjukkn pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. History Accuracy 

History loss ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. History loss 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan, nilai akurasi paling 
yaitu sebesar 73,77% dan nilai presisi 80,43% recall 84,09% dan F-measure 82,22%. Pada penelitian 
selanjutnya dapat mengimplementasikan penelitian ke tahap selanjutnya berupa decision support system serta 
dapat menghitung usability aplikasi. 
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